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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perikatan para pihak dalam
kerjasama produksi Vaksin Merah Putih. Tujuan lain dari penelitian ini yaitu
memahami perikatan Alih Teknologi Vaksin Merah Putih dalam skema kontrak
Public-Private Partnerships.

Penelitian ~ ini  berjenis  penelitian  normatif-empiris  yang
mengkombinasikan penelitian pustaka (desk/library research) dengan penelitian
lapangan. Guna mendapat data yang memadai, penulis melakukan pengumpulan
data, berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari
wawancara yakni dengan para pihak yang terlibat dalam Kerjasama Penelitian dan
Pengembangan Vaksin Merah Putih. Penelitian ini mengambil sampel berupa
kerjasama yang dilakukan oleh perguruan tinggi negeri (PTN) sebagai salah satu
universitas negeri yang melakukan penelitian vaksin merah putih dan PT. X sebagai
entitas privat berupa perusahaan swasta mitra kerjasama dari PTN. Data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif serta interpretasi data dilakukan secara
deskripsi analitik.

Hasil penelitian ini adalah pertama, perikatan antara PTN dengan PT. X
merupakan perikatan yang didasarkan pada kehendak para pihak untuk melakukan
kegiatan bersama, serta dilakukan dengan pembagian hak dan kewajiban sesuai
kemampuan dan kapasitas masing-masing pihak. Pembagian resiko dan tanggung
jawab di antara PTN dan PT. X berdasarkan tahapan kegiatan kerjasama. Kedua,
pembagian kepemilikan KI sesuai dengan kontribusi pihak-pihak, serta
mempertimbangkan pemberian kompensasi secara ekonomi dari PT. X kepada PTN
melalui mekanisme nilai lisensi dan royalti. Selain itu PT. X juga melakukan studi
kelayakan sebelum memutuskan untuk menerima ajakan kerjasama dengan PTN.
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Abstract
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This research is aimed to determine the engagement of the parties in the
cooperation in the production of the Vaksin Merah Putih. Another objective of this
research is to understand the Technology Transfer of Vaksin Merah Putih
cooperation in the Public-Private Partnerships contract scheme.

This research uses a normative-empirical approach, which combines
desk/library research with field research. To obtain adequate data, the authors
collect data, in the form of primary data and secondary data. Primary data were
obtained directly from interviews with the parties involved in the Cooperation of
Vaksin Merah Putih Research and Development. This study took a sample of a
collaboration carried out by PTN as one of the state universities that conduct
research on Vaksin Merah Putih and PT. X as a private entity in the form of a private
company partnering with PTN. The data are analyzed qualitatively, and the
interpretation of the data will be carried out in an analytical description.

The results of this research are as follows. First, the cooperation between
PTN and PT. X is based on the will of the parties to carry out joint activities and
carried out with the distribution of rights and obligations according to the ability
and capacity of each party. The sharing of risks and responsibilities between PTN
and PT. X based on the stages of cooperation activities. Second, the sharing of IP
ownership according to the contribution of the parties and considering the provision
of economic compensation from PT. X to PTN through the mechanism of license
and royalty. Besides that, PT. X also conducted a feasibility study before deciding
to accept the invitation to cooperate with the PTN.
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